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ABSTRACT 

Sugihmukti Village is a tourist village that has great potential to develop in the 

tourism sector. One of the main challenges faced by this village is the limitation 

in marketing its tourism attractions to a wider audience. In today's digital era, 

visual content-based marketing, especially video, is an effective strategy to 

increase the attractiveness and promotional reach of tourist villages. To 

overcome these challenges, this community service program aims to provide 

training in Basic Techniques for Making Digital Marketing Videos Based on 

Tourism Village Community Participation. The training methods provided are 

basic skills in video production, including shooting techniques, video editing, 

and distribution strategies through social media. The training was conducted 

to 21 participants and based on the post-test results, it was found that the 

average score of the participants was above 80%. In addition, based on the 

feedback results, it is known that 97% of participants are satisfied and This 

training has implications for Sugihmukti Village to be able to produce 

interesting video content and increase its competitiveness in the tourism sector.  

 

ABSTRAK 

Desa Sugihmukti merupakan desa wisata yang memiliki potensi besar untuk 

berkembang dalam sektor pariwisata. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi desa ini adalah keterbatasan dalam memasarkan daya tarik wisata 

yang dimiliki kepada khalayak yang lebih luas. Di era digital saat ini, 

pemasaran berbasis konten visual, terutama video, menjadi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan daya tarik dan jangkauan promosi desa wisata. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk memberikan pelatihan Teknik Dasar Pembuatan Video Pemasaran 

Digital Berbasis Partisipasi Masyarakat Desa Wisata. Metode Pelatihan yang 

diberikan adalah keterampilan dasar dalam produksi video, termasuk teknik 

pengambilan gambar, penyuntingan video, dan strategi distribusi melalui media 

sosial. Pelatihan dilakukan kepada 21 peserta dan berdasarkan hasil post-test 

diketahui bahwa nilai rata-rata peserta diatas 80%. Selain itu berdasarkan hasil 

feedback diketahuio bahwa 97% peserta merasa puas dan mDengan adanya 

pelatihan ini, memberikan implikasi kepad Desa Sugihmukti agar mampu 

menghasilkan konten video yang menarik dan meningkatkan daya saingnya di 

sektor pariwisata. 
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1. Pendahuluan 

Desa Sugihmukti terletak di Kecamatan 

Pasirjambu, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Desa 

ini dikenal sebagai salah satu destinasi wisata yang 

memiliki potensi besar dalam sektor pariwisata 

berbasis alam dan budaya. Dikelilingi oleh lanskap 

hijau yang indah, desa ini memiliki berbagai daya 

tarik, seperti perkebunan teh, hutan lindung, dan 

kawasan konservasi flora serta fauna. Salah satu 

keunggulan desa ini adalah keberadaan komunitas 

lokal yang memiliki budaya gotong royong yang 

kuat dan semangat tinggi dalam mengembangkan 

desa wisata.Mayoritas penduduk 

Desa Sugihmukti bekerja di sektor pertanian dan 

perkebunan, terutama dalam produksi teh dan 

hortikultura. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, 

pemerintah setempat telah mendorong diversifikasi 

ekonomi dengan mengembangkan sektor pariwisata 

berbasis masyarakat. Program desa wisata ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

penduduk dengan memanfaatkan potensi lokal 

sebagai daya tarik wisata. Meskipun masyarakat 

memiliki minat yang tinggi terhadap pengembangan 

desa wisata, masih terdapat berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi strategi pemasaran 

yang efektif. Salah satu permasalahan utama adalah 

kurangnya keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi digital, khususnya dalam produksi dan 

pemasaran konten video yang menarik.  

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan solusi 

pada masalah yang dihadapi saat ini. Permasalahan 

utama, adalah: (a) kurangnya pemahaman tentang 

pemasaran digital, (b) minimnya keterampilan dalam 

produksi video, (c) kurangnya infrastruktur digital, 

(d) kurangnya kesadaran tentang branding destinasi, 

(e) kurangnya pendanaan untuk pembuatan konten 

profesional, (f) kurangnya pelatihan berkelanjutan. 

Ketidakefektifan pemasaran digital berpengaruh 

langsung terhadap jumlah kunjungan wisatawan ke 

Desa Sugihmukti. Dengan minimnya promosi 

berbasis video yang menarik, desa ini sulit bersaing 

dengan destinasi wisata lain di sekitar Bandung yang 

lebih aktif dalam pemasaran digital. Akibatnya, 

tingkat kunjungan wisatawan relatif stagnan, dan 

dampak ekonomi dari sektor pariwisata belum 

optimal. Keterbatasan dalam pembuatan video juga 

menyebabkan kurangnya representasi visual yang 

menarik di berbagai platform digital. Padahal, 

wisatawan modern cenderung mencari referensi 

berupa video sebelum mereka memutuskan untuk 

mengunjungi suatu destinasi. Tanpa video promosi 

yang berkualitas, daya tarik desa sulit untuk 

tersampaikan secara efektif. 

Di sisi lain, dengan semakin pesatnya 

pertumbuhan industri pariwisata digital, Desa 

Sugihmukti memiliki peluang besar untuk 

meningkatkan daya tariknya melalui strategi 

pemasaran berbasis video. Dengan adanya pelatihan 

yang tepat, masyarakat dapat mengoptimalkan 

teknologi digital untuk mendongkrak popularitas 

desa wisata ini.  

Pelatihan teknik dasar pembuatan video 

pemasaran digital bertujuan untuk: (a) meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pemasaran digital 

berbasis video, (b) melatih keterampilan dasar dalam 

pengambilan gambar dan pengeditan video, (c) 

mengajarkan teknik storytelling untuk membangun 

branding desa wisata, (d) memberikan strategi 

distribusi konten yang efektif melalui media sosial, 

(e) mendukung pengelola desa wisata dalam 

merancang konten video promosi yang menarik dan 

profesional. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

Desa Sugihmukti dapat meningkatkan visibilitasnya 

sebagai destinasi wisata unggulan melalui konten 

video berkualitas tinggi yang diproduksi secara 

mandiri oleh masyarakat setempat. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Pelatihan yang dilakukan pada pengabdian 

kepada masyarakat desa wisata Sugihmukti adalah 

sosialisasi mengenai teknik pembuatan video 

pemasaran digital. Teknik yang dipaparkan terdiri 

dari beberapa tahap, yaitu: (a) teknik pembuatan 

video, (b) Storytelling, (c) format dan platform 

distribusi, (d) optimasi video, (e) analisis dan 

evaluasi. 
Teknik Pembuatan Video 

Pelatihan yang dilakukan pada pengabdian 

kepada masyarakat desa wisata Sugihmukti adalah 

sosialisasi mengenai teknik pembuatan video digital 

marketing. Menurut Huang (2017), tahapan dalam 

teknik ini adalah (a) mengenali target audiens, dalam 

hal ini melihat dari keluarga, backpacker, pecinta 

alam, atau wisatawan lokal, (b) menggunakan alat 

yang memadai, diantaranya: microphone, 

smartphone, dan tripod. 

Teknik selanjutnya adalah: (c) tentukan 

pencahayaan yang baik, (d) memilih audio yang 

jernih, dalam hal ini hindari suara angin atau bising 

dari luar, (e) pengambilan gambar sinematik dengan 

menggunakan drone untuk pemandangan udara atau 

slow-motion untuk momen spesial, (f) mengajak 

audiens untuk berkunjung ke desa (Huang, 2017) 

Storytelling 

Teknik yang dilakukan adalah membangun 

narasi yang menyentuh, contohnya kisah warga lokal, 

tradisi unik, atau pengalaman wisatawan. Selain itu 
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juga fokus pada keunikan desa, diantaranya budaya, 

alam, kuliner, dan keramahan masayarakat (Bagozzi 

et al., 2016). 

Format dan Platform Distribusi 

Menurut Ding & Tseng (2015), format dan 

platform distribusi mengacu pada video pendek 

sekitar 30-60 detik dan video panjang sekitar 2-5 

menit. Dalam hal ini, video pendek cocok untuk 

Instagram dan TikTok, sedangkan untuk YouTube 

atau website desa wisata sebaiknya menggunakan 

video panjang (2-5 menit). 

Optimasi Video 

Optimasi video dilakukan dengan menentukan 

judul yang unik, deskripsi yang menarik, dan 

menggunakan tag yang relevan arar memudahkan 

dalam pencarian (Barnes et al., 2014). Salah satu 

contoh judul dan deskripsi yang menarik, yaitu: 

“Wisata Alam Jawa Barat“ atau “Desa Wisata 

Ramah Anak“. 

Analisis dan Evaluasi 

Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang 

dilakukan, yaitu: (a) menggunakan fitur analitik di 

YouTube, Instagram, atau TikTok untuk melihat 

performa video, (b) memperhatikan jumlah tayangan, 

durasi tontonan, dan komentar untuk evaluasi konten 

(Fuchs et al., 2015). 

 

3. Metode 

Metode pelatihan yang dilakukan pada 

pengabdian kepada masyarakat desa wisata 

Sugihmukti adalah sosialisasi mengenai teknik 

pembuatan video pemasaran digital. Kemudian, 

dalam pengabdian ini juga akan dilakukan kegiatan 

pendampingan kepada pengelola desa wisata 

Sugihmukti. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

menjelaskan pengetahuan dasar, meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan masyarakat sasar 

sehingga dapat melakukan aplikasi praktek dari 

sosialisasi yang diberikan. Selain itu, kegiatan ini 

juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

masyarakat sasar dalam mengelola dan 

mengembangkan potensi wisata yang dimiliki oleh 

Desa Wisata Sugihmukti (Rachmawati et al. 2024). 

Peserta dalam teknik pembuatan video 

pemasaran digital berjumlah 21 orang. Teknik 

pengabdian yang dilakukan adalah dengan 

memberikan sosialisasi kepada 21 peserta melalui 

presentasi dengan menggunakan power-point dan 

membagikan materi pembelajaran dalam bentuk 

fisik. Selain itu dalam pelatihan ini juga dilakukan 

penilaian pre-test/post-test dan menyebarkan form 

feedback kepada peserta untuk menilai pelaksanaan 

pelatihan ini. 

Gambar 1 menunjukkan tahap pengabdian pada 

masyarakat yang dilakukan berupa sosialisasi dan 

diskusi untuk membahas mengenai permasalahan 

yang dihadapi oleh pengelola desa wisata 

Sugihmukti. Metode pelatihan terdiri dari empat 

tahapan, yaitu: tahap persiapan, pelatihan dan 

workshop, praktek dan pendampingan, publikasi dan 

evaluasi.  

Berdasarkan informasi yang didapatkan melalui 

wawancara, topik yang ingin dibahas dalam 

pelatihan pembuatan video pemasaran digital di 

beberapa media sosial mengenai desa wisata 

Sugihmukti. Pembuatan video ini mencakup konten 

yang berisi mengenai potensi wisata dengan 

menunjukkan segmentasi pasar, target wisatawan, 

dan positioning desa wisata berdasarkan strategi 

branding. Hal ini dapat membantu pemasaran desa 

wisata Sugihmukti menjadi lebih efektif dan efisien 

sesuai dengan konten dan target wisatawan. 

Evaluasi yang dilakukan adalah melakukan pre-

test dan post-test setelah peserta mendapatkan materi 

sosialisasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

Tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 

telah disampaikan. Selain itu juga, peserta diberikan 

form feedback untuk mengetahui penilaian peserta 

terhadap materi yang diberikan oleh narasumber. 

Evaluasi yang dilakukan melalui monitoring Tingkat 

efektivitas video pemasaran digital yang dibuat oleh 

pengelola kepada masyarakat umum. 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa 

metode pelatihan yang dilakukan memiliki output 

agar desa wisata memiliki pengetahuan dasar 

mengenai teknik pembuatan video pemasaran 

digital. Selain itu, desa wisata dapat melakukan 

pemasaran melalui konten reels di beberapa media 

sosial sehingga menjadi lebih dikenal oleh 

wisatawan. 

 

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Pada Masyarakat  

 
 

4. Hasil  

Hasil yang marketplace dan platform reservasi 

online yang banyak digunakan wisatawan. Melalui 

program-program ini, diharapkan akan terjadi 
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peningkatan kualitas sumber daya manusia yang 

lebih signifikan, sehingga masyarakat desa tidak 

hanya mampu menjalankan strategi pemasaran 

digital secara mandiri tetapi juga dapat terus 

mengembangkan inovasi dalam mempromosikan 

destinasi wisata mereka. Selain itu, implementasi 

program ini selaras dengan strategi branding yang 

lebih kuat untuk meningkatkan daya saing Desa 

Sugihmukti sebagai destinasi wisata unggulan. 

Dengan adanya pembinaan yang berkesinambungan, 

Desa Sugihmukti dapat memanfaatkan potensi 

wisata yang dimilikinya secara optimal dan 

memperoleh pengakuan yang lebih luas dalam 

industri pariwisata nasional maupun Internasional.  

Berikut ini adalah beberapa solusi dan kegiatan 

Pengabdian Masyarakat yang dapat ditawarkan: (a) 

pembuatan konsep peserta diminta setiap peserta 

atau kelompok akan menyusun konsep video yang 

akan dibuat, termasuk menentukan pesan utama, alur 

cerita, dan lokasi pengambilan gambar, (b) proses 

produksi video dimana Peserta akan mulai merekam 

video mereka dengan didampingi oleh mentor yang 

akan memberikan arahan dan koreksi secara 

langsung. (c) Penyuntingan video dimana setelah 

pengambilan gambar selesai, peserta akan diajarkan 

cara menyunting video menggunakan aplikasi 

sederhana seperti CapCut atau Kinemaster. Proses 

ini mencakup pemotongan klip, penyesuaian warna, 

penambahan musik, dan efek transisi agar video 

lebih menarik. (d) Evaluasi dan Perbaikan dimana 

video yang telah dibuat akan dipresentasikan dan 

diberikan umpan balik oleh fasilitator dan sesama 

peserta. Umpan balik ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas konten sebelum 

dipublikasikan. 

 

Tabel 1.  Hasil Feedback Peserta 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 11 peserta 

menyatakan setuju dan 10 orang, menyatakan sangat 

setuju bahwa “program pengabdian masyarakat ini 

sudah sesuai dengan tujuan kegiatan itu sendiri”. 

Kemudian, diketahui 12 peserta sangat setuju 

dengan “program pengabdian masyarakat ini sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat sasarannya”. 

Terdapat 14 peserta setuju bahwa “Waktu 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

relatif telah mencukupi sesuai kebutuhan”.  

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil tertinggi 

diperoleh dari 17 peserta yang menyatakan sangat 

setuju bahwa “dosen dan mahasiswa Universitas 

Telkom bersikap ramah, cepat, dan tanggap 

membantu selama kegiatan”. Selanjutnya, 15 peserta 

menyatakan sangat setuju bahwa “masyarakat 

setempat menerima dan mengharapkan program 

pengabdian pada masyarakat Universitas Telkom 

saat ini dan masa  yang akan datang”.  

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil rata-rata 

pre-test dan post-test dari 21 orang peserta. Nilai 

rata-rata pre-test adalah 76,71429 sedangkan nilai 

rata-rata post-test adalah,71429. Hal ini terlihat 

adanya kenaikan nilai rata-rata yang signifikan, 

dimana hal ini menunjukkan bahwa peserta 

memahami materi pelatihan yang disampaikan oleh 

narasumber. 

 

Tabel 2. Pre-Test Dan Post-Test Peserta 

 

 

5. Diskusi 

Berdasarkan hasil post-test didapatkan bahwa 

semua peserta dengan nilai rata-rata diatas 80%. Hal 

ini juga terlihat dari hasil feedback peserta yang 
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menyatakan setuju agar kegiatan ini dilaksanakan 

secara berkelanjutan. 

Berikut adalah beberapa kegiatan yang dapat 

dijadikan sebagai kegiatan lanjutan, diantaranya: (a) 

pelatihan digital marketing berbasis media sosial 

dengan memberikan wawasan dan keterampilan 

dalam menggunakan platform digital seperti 

Instagram, Facebook, dan YouTube untuk 

memperkenalkan dan mempromosikan daya tarik 

wisata desa, (b) pengembangan manajemen produk 

wisata dengan melatih masyarakat dalam mengelola 

dan mengembangkan produk wisata yang inovatif, 

sehingga dapat meningkatkan nilai jual dan daya 

tarik wisatawan, (c) pelatihan panduan dan praktik 

sebagai pemandu wisata dengan meningkatkan 

keterampilan masyarakat dalam menyampaikan 

informasi yang menarik dan edukatif kepada 

wisatawan, guna meningkatkan kualitas pengalaman 

wisata, (d) pengembangan website dan platform 

marketplace dengan mendorong digitalisasi promosi 

wisata melalui pembuatan website desa wisata serta 

pemanfaatannya. 

 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan pengabdian pada 

masyarakat ini adalah sebagai berikut: (a) Desa 

Sugihmukti memiliki potensi yang signifikan untuk 

berkembang sebagai destinasi wisata. (b) meski 

terdapat kekurangan dalam sumber daya manusia, 

kepemimpinan lokal dan aktivis desa wisata 

menunjukkan dedikasi yang kuat untuk memajukan 

desa. (c) Pelatihan yang tepat, terutama dalam 

pembuatan video pemasaran digital, diharapkan 

Desa Sugihmukti dapat memperluas pengenalannya 

kepada khalayak yang lebih luas dan meningkatkan 

pendapatan untuk komunitasnya. (d) rekomendasi 

untuk pelatihan selanjutnya adalah: pelatihan 

pengembangan website dan platform marketplace. 

Pengabdian ini menunjukkan bahwa peserta 

memberikan respon positif dan mengharapkan 

kegiatan serupa dapat dilakukan kembali di masa 

mendatang. 

 

7. Persembahan 

Pelatihan ini didukung oleh Universitas Telkom 

sebagai pemberi hibah pengabdian masyarakat dan 

rekan-rekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebagai 

tim panitia pengabdian masyarakat. Kami 

mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan Desa 

Wisata Sugih Mukti yang telah mengikuti sosialisasi 

pelatihan pembuatan video pemasaran digital pada 

tanggal 17 Juli 2025. 
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